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Abstrak
menganalisis persepsi Universitas
Pendidikan Indonesia mengenai aurat dan preferensi hijab.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan data
dari 60 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner Google Form dan dianalisis secara
deskriptif untuk melihat pola pemahaman dan praktik berpakaian
berdasarkan aspek religiusitas, sosial, dan budaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden memahami aurat sebagai

Penelitian ini mahasiswi

bagian tubuh yang harus ditutupi sesuai syariat Islam, dengan
pemahaman yang dipengaruhi oleh pendidikan agama dalam
keluarga dan lingkungan akademik. Preferensi hijab bervariasi,
dipengaruhi oleh kenyamanan, tren mode, dan tekanan sosial. Gaya
hijab modern, seperti pashmina dan hijab segi empat, lebih disukai
karena fleksibilitasnya, meskipun tidak semua model hijab yang
populer sesuai dengan prinsip syari. Media sosial, terutama
Instagram dan TikTok, berperan dalam membentuk preferensi hijab,
namun mahasiswi tetap bersikap kritis terhadap tren yang lebih
mengutamakan estetika dibandingkan fungsi menutup aurat. Temuan
ini menunjukkan adanya dinamika antara idealisme religius dan
realitas sosial dalam praktik berpakaian mahasiswi Muslim. Penelitian
ini memberikan wawasan tentang bagaimana faktor agama, sosial, dan
budaya memengaruhi pemahaman serta pilihan hijab mahasiswi.
Kesimpulan ini dapat menjadi dasar kajian lebih lanjut mengenai
identitas Muslimah di lingkungan akademik dan dampak tren mode
terhadap praktik berbusana mereka.

Kata Kunci : Persepsi,Aurat,Hijab,Mahasiswi,Universitas Pendidikan
Indonesia

Abstract
This study aims to analyze the perceptions of female students of
Universitas Pendidikan Indonesia regarding the concept of aurat and
preferences in wearing the hijab. The approach used is quantitative
descriptive, with a data collection method through a Google Form-
based questionnaire. A total of 60 female students became respondents
in this study, who were selected using a purposive sampling technique
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to ensure suitability with the research objectives. The data collected
were analyzed descriptively to describe tendencies and patterns in
understanding and dressing practices based on religious, social, and
cultural aspects. The results of the study showed that the majority of
respondents understood aurat as a part of the body that must be
covered according to Islamic law, with the main factors influencing
this understanding coming from religious education in the family and
academic environment. However, preferences in wearing the hijab
vary, influenced by aspects of comfort, fashion trends, and social
pressure. Modern hijab styles, such as pashmina and square hijab, are
more widely chosen because of their flexibility in various situations.
However, there is an awareness among female students that not all
popular hijab models today are in accordance with Islamic principles.
Social media plays a significant role in shaping fashion preferences,
with platforms such as Instagram and TikTok being the primary source
of inspiration in choosing hijab styles. However, respondents showed
a critical attitude towards the developing hijab trends, especially those
that emphasize aesthetics rather than their function in covering the
body. These results indicate a dynamic between religious idealism and
social reality in the dress practices of Muslim female students. Thus,
this study provides insight into how religious, social, and cultural
factors contribute to female students” understanding and choice of
hijab. These conclusions can form the basis for further studies on
Muslim women’s identities in academic settings and the impact of
fashion trends on their dressing practices.

Keywords: Perception, Aurat, Hijab, Female Students, Indonesian
University of Education

1. Pendahuluan

Dalam analisis survei mahasiswa mengenai konsep aurat dan preferensi penggunaan hijab, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman mengenai aurat dan penggunaan hijab di kalangan mahasiswa sangat
dipengaruhi oleh pendidikan agama dan norma sosial. Mayoritas responden mendefinisikan aurat
sebagai bagian tubuh yang menurut syariat Islam harus ditutupi, yang menunjukkan adanya penanaman
nilai-nilai agama yang kuat, baik dalam lingkungan keluarga maupun institusi pendidikan (Wahyu &
Julianto, 2023). Penelitian sebelumnya juga mengkonfirmasi bahwa lingkungan sosial berperan penting
dalam membentuk sikap individu terhadap kewajiban syar’i (Wahyu & Julianto, 2023).

Dalam konteks hijab modern, terdapat kesadaran di kalangan mahasiswa tentang tantangan yang
dihadapi, terutama dengan munculnya desain hijab yang terkadang tidak sepenuhnya menutupi aurat
atau bahkan memperlihatkan lekuk tubuh (Nadhila et al., 2023). Bentuk kritis ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa tidak hanya terpengaruh oleh mode, tetapi juga berupaya mempertahankan nilai-nilai agama
dalam pilihan berpakaian mereka (Atmawati & Permadi, 2019). Dengan banyaknya variasi gaya hijab
yang tersedia, mahasiswa perlu menyeimbangkan antara estetika dan kepatuhan terhadap syariat. Data
menunjukkan bahwa berbagai gaya hijab, seperti hijab segi empat dan pashmina, populer di kalangan
mahasiswa karena kenyamanan yang ditawarkannya (Atmawati & Permadi, 2019).

Keputusan mahasiswa dalam memilih hijab juga terkait erat dengan faktor sosial, termasuk
kesesuaian model hijab dengan acara tertentu (Atmawati & Permadi, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
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pemilihan hijab tidak hanya didasari oleh preferensi pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh ekspektasi
sosial dan tren yang hadir di masyarakat. Menariknya, meskipun terdapat kesadaran akan perbedaan
antara ideal keagamaan dan praktik sehari-hari mereka, mahasiswa cenderung tetap berfungsi dalam
konteks sosial yang lebih luas, di mana mode menjadi bagian integral dari identitas mereka (Nadhila et
al., 2023).

Di era digital saat ini, media sosial berfungsi sebagai sumber inspirasi utama bagi mahasiswa
dalam menentukan gaya hijab mereka (Wahyu & Julianto, 2023). Namun, persepsi tentang influencer di
media sosial berkisar antara memberikan pengaruh positif dan sebaliknya, terutama yang tidak mengikuti
nilai-nilai syar’i (Nadhila et al., 2023). Ini menyoroti adanya kompleksitas dalam hubungan antara
identitas keagamaan, tren mode, dan keinginan untuk menampilkan diri di publik (Atmawati & Permadi,
2019).

Secara keseluruhan, hasil survei ini menggambarkan bagaimana pendidikan agama, kenyamanan,
dan pengaruh media sosial mempengaruhi pemahaman dan praktik aurat serta penggunaan hijab di
kalangan mahasiswa. Ditemukan adanya kesadaran kritis terhadap kesesuaian model hijab dengan nilai-
nilai agama, meskipun mahasiswa tetap terpengaruh oleh tren dan norma sosial yang berkembang di
sekitar mereka, menandakan tantangan dalam menjaga keseimbangan antara identitas keagamaan
dengan kondisi sosial yang terus berubah
(Nadhila et al., 2023; Atmawati & Permadi, 2019; Wahyu & Julianto, 2023).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif untuk menyelidiki persepsi
mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) terhadap konsep aurat dan preferensi mereka dalam
mengenakan jilbab. Pendekatan deskriptif kuantitatif dianggap tepat karena memfasilitasi representasi
numerik dari fenomena yang dimaksud dan memungkinkan analisis data dalam bentuk persentase dan
distribusi frekuensi. Pilihan metodologis semacam itu memungkinkan untuk mengidentifikasi
kecenderungan, pola, dan variasi dalam persepsi tanpa menyiratkan hubungan sebab akibat apapun.
Salah satu manfaat utama dari penelitian deskriptif adalah kapasitasnya untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang preferensi individu dalam hal pakaian, yang seringkali dipengaruhi oleh
kerangka sosial, budaya, dan agama. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pilihan busana
mahasiswi, seperti mengenakan jilbab, sangat dipengaruhi oleh konteks budaya dan agama mereka,
sehingga mencerminkan identitas dan ekspresi diri mereka. Dengan berfokus pada pola yang lebih luas,
penelitian ini bertujuan untuk membentuk landasan bagi penelitian selanjutnya yang meneliti bagaimana
pola busana di lingkungan akademis mempengaruhi identitas dan ekspresi mahasiswi.

Teknik pengambilan sampel secara sengaja digunakan untuk memilih 60 partisipan perempuan,
memastikan bahwa mereka yang diikutsertakan memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian, khususnya mengenai pandangan mereka tentang aurat dan pengalaman dengan jilbab.
Konteks Universitas Pendidikan Indonesia sangat penting karena mencakup populasi mahasiswa yang
beragam dari berbagai latar belakang budaya dan daerah, yang memungkinkan perspektif yang lebih
kaya tentang pokok bahasan.

Pertimbangan etika ditangani secara menyeluruh selama proses pengumpulan data. Peserta
menerima informasi komprehensif yang merinci tujuan, prosedur, dan hak-hak penelitian, yang
mencakup formulir persetujuan yang diinformasikan untuk menegaskan partisipasi sukarela. Protokol
etika ini penting, terutama saat meneliti topik sensitif yang terkait dengan keyakinan dan identitas
pribadi. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google Form yang dirancang dengan pertanyaan
tertutup dan skala Likert, yang memfasilitasi respons sistematis dan meningkatkan keandalan hasil.
Anonimitas responden dipertahankan untuk meningkatkan keterusterangan dan mengurangi tekanan
sosial, aspek mendasar dalam penelitian sensitif yang melibatkan ekspresi pribadi dan agama.
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Sebagai kesimpulan, desain penelitian kuantitatif deskriptif secara efektif merangkum persepsi
mahasiswi tentang preferensi aurat dan jilbab. Pendekatan ini ditambah dengan pengambilan sampel
yang bertujuan dan ketelitian etika, yang secara kolektif berkontribusi pada pemahaman yang bernuansa
tentang bagaimana mahasiswi menavigasi pengaruh budaya dan agama pada pilihan berpakaian mereka.

4. Hasil dan Pembahasan

Mayoritas mahasiswa saat ini memahami aurat sebagai bagian tubuh yang harus ditutupi sesuai
dengan syariat Islam. Pemahaman ini mencerminkan kesadaran mendalam bahwa aurat bukan hanya
sekadar batasan fisik, tetapi juga mengandung nilai-nilai kesopanan dan ketaatan terhadap ajaran agama,
yang telah tertanam dalam diri mereka sejak lama. Sebuah studi menunjukkan bahwa definisi aurat yang
diberikan oleh mahasiswa sering kali dihubungkan dengan identitas mereka sebagai Muslimah yang
menghormati norma-norma agama. Pemahaman ini dapat dikaitkan dengan perkembangan pola pikir
mahasiswa dalam memahami agama, di mana mereka semakin menyadari bahwa berpakaian sesuai
syariat bukan hanya sekadar aturan yang harus dipatuhi, tetapi juga mencerminkan jati diri mereka
sebagai individu yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap
aurat juga berhubungan dengan aspek spiritualitas, di mana menutup aurat dianggap sebagai bentuk
ibadah yang memiliki nilai keberkahan. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan mengenai kewajiban
menutup aurat bukanlah sekadar formalitas, tetapi merupakan bagian dari pendidikan agama yang
diterima sejak dini.

Faktor apa yang paling memengaruhl pemahaman Anda tentang konsep aurat?

60 responses

® Pendidikan agama di keluarga

® Pondidikan tormal (sekolahvampus )
Pangajlan/ceramah agama

/ . Modia sosal (Instagram, TikTok, gl )
" 4 @ Lingkungan pertemanan

© Kombinas! das hal? o stas. \iamanyn
sekolah dan setedan 1y keluwoa

. fakior yang aibawakan dan kack oleh
OraNg 1A dan INgRUNGAN Dertemansr

ge sangal mempengaruh

Gambar 1 Hasil Responden Mahasiswi terkait factor pemahaman konsep Aurat

Faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman mahasiswa tentang aurat sangat beragam,
mencakup lingkungan keluarga, pendidikan agama di sekolah atau kampus, dan pengalaman sosial.
Keluarga berperan sebagai lembaga pertama yang mengenalkan nilai-nilai Islam dan konsep aurat kepada
anak, memberi pemahaman yang lebih mudah dan mendalam. Pendidikan formal, yang mencakup
kurikulum pendidikan Islam dan diskusi di lingkungan akademis, juga berkontribusi dalam
meningkatkan wawasan mahasiswa tentang kewajiban menutup aurat. Selain itu, media, termasuk
ceramah agama dan konten digital, memperluas pengetahuan mahasiswa mengenai konsep aurat. Di era
digital saat ini, mahasiswa memiliki akses lebih luas terhadap berbagai sumber informasi, termasuk
ceramah dari ulama di platform seperti YouTube dan media sosial lainnya. Dengan demikian, pendidikan
agama yang komprehensif, baik di rumah maupun di institusi pendidikan, terbukti penting dalam
membentuk kesadaran akan kewajiban menutup aurat sesuai syariat.Namun, dengan adanya banyak
perspektif yang tersebar di media sosial, mahasiswa juga perlu memiliki kemampuan berpikir kritis
dalam memilah informasi agar tidak terpengaruh oleh interpretasi yang keliru mengenai aurat dan syariat
Islam.



TASHDI Jurnal Kajian Agama dan Dakwah
Vol 14 No 6 Tahun 2025

ISSN 3030-8917 Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461

Sebagian besar mahasiswa menunjukkan kesepakatan bahwa menutup aurat adalah hal yang
penting, baik sebagai bentuk ketaatan kepada ajaran agama maupun sebagai identitas sosial mereka. Hal
ini mencerminkan bahwa nilai-nilai religius dalam berpakaian masih sangat dijunjung. Kesadaran ini
tidak hanya berakar dari pemahaman pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh ekspektasi sosial dan budaya
yang berkembang di sekitar mereka. Di beberapa daerah, norma sosial dan budaya turut memengaruhi
pilihan berpakaian, di mana pakaian sopan dan sesuai syariat menjadi standar dalam masyarakat . Selain
itu, peran komunitas dan organisasi keislaman di kampus juga turut memperkuat kesadaran ini, dengan
memberikan wadah bagi mahasiswa untuk lebih memahami dan mendalami ajaran Islam. Dalam hal ini,
hijab diakui tidak hanya sebagai pemenuhan syarat agama tetapi juga sebagai simbol kesopanan dan
moralitas yang tinggi dalam komunitas mereka. Kesadaran ini menjadi bukti bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman yang cukup mendalam mengenai pentingnya menutup aurat sebagai bagian dari praktik
keagamaan dan identitas sosial.

Menurut Anda, apakah hijab modern saat Inl sudah memenuhi syarat sebagal penutup aurat yang
sesual syarniat?
60 responses

o
® Tdak

kurang ah

Gambar 2 Hasil Pandangan Mahasiswi terkait hijab

Namun, mahasiswa juga mencatat bahwa hijab modern saat ini sering kali tidak memenuhi
kriteria syar’i yang diharapkan. Mereka beranggapan bahwa banyak model hijab yang tersedia di pasaran
masih melakukan pelanggaran terhadap standar syariat, seperti tidak sepenuhnya menutupi dada. Hal
ini dipengaruhi oleh tren fashion yang berkembang pesat, di mana hijab kini lebih banyak dipandang
sebagai bagian dari gaya berpakaian daripada kewajiban agama. Meskipun hijab telah menjadi bagian
dari tren fashion, kesadaran bahwa hijab memiliki nilai religius dan harus memenuhi syarat-syarat
tertentu tetap ada di kalangan mahasiswa. Ini menunjukkan adanya ketegangan antara mode dan
kewajiban syariat yang dihadapi oleh mahasiswa, di mana mereka tetap mencari model-model yang
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Fenomena ini juga menunjukkan bahwa banyak Muslimah yang
masih berada dalam proses pencarian keseimbangan antara mengikuti tren dan menjaga kepatuhan
terhadap aturan syariat.

Model hijab apa yang paling sering Anda gunakan sehari-hati?

60 responeny

® Hiysb Seg Ewpst
® Hijeo Mestmine
Hijad) poshersea rmtan
@ Hijan Bergotian Instan
® =iyt Sy
® Saglemoat. pashming
® Hijol soguerpat baab postrros nistan

© g senpat kalau ke kampas atau aca

12V
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Gambar 3 Hasil Model hijab yang sering digunakan mahasiswi

Dalam praktiknya, kebanyakan mahasiswa menggunakan hijab segi empat dan pashmina karena
kemudahan dalam pemakaiannya. Kenyamanan menjadi faktor utama dalam memilih model hijab,
terutama dalam kondisi cuaca dan aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa aspek fungsionalitas
juga menjadi pertimbangan yang penting dalam memilih hijab. Selain itu, pemilihan model hijab harus
sesuai dengan acara, di mana untuk acara formal, mereka cenderung memilih hijab yang lebih rapi,
sementara untuk kegiatan kasual, model yang simpel lebih diutamakan. Selain kenyamanan, faktor
estetika juga memiliki peran dalam menentukan model hijab yang digunakan mahasiswa. Keberagaman
gaya hijab yang tersedia di pasaran memungkinkan mahasiswa untuk tetap menampilkan identitas
pribadi mereka sambil tetap berusaha memenuhi aturan syariat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa berusaha menyeimbangkan antara kebutuhan praktis dan tetap mematuhi syarat-syarat
syariat.

Walaupun mayoritas mahasiswa merasa hijab yang mereka gunakan mencerminkan identitas
mereka, sebagian dari mereka merasa belum sepenuhnya menutup aurat dengan sempurna, misalnya
dalam hal bahan yang terlalu tipis atau tidak menutupi bagian tubuh dengan baik. Hal ini dapat terjadi
karena banyak hijab modern yang dibuat dengan bahan yang lebih ringan untuk kenyamanan, tetapi
kurang memenubhi aspek perlindungan aurat secara menyeluruh. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
mungkin masih dalam proses penyesuaian diri untuk mengikuti prinsip-prinsip berpakaian yang ideal
sesuai syariat Islam sembari menghadapi tantangan dari lingkungan sosial dan tren fashion yang
berkembang. Selain itu, tekanan dari lingkungan sosial, baik dari teman sebaya maupun media, juga
memengaruhi keputusan mereka dalam berpakaian. Oleh karena itu, meskipun mereka memiliki niat
untuk berhijab sesuai dengan syariat, mereka masih menghadapi hambatan dalam mencapai
kesempurnaan dalam penerapannya.

Dalam hal pembelian hijab, mahasiswa cenderung jarang membeli hijab baru, lebih
mengutamakan fungsionalitas dan kenyamanan dibandingkan hanya mengikuti tren. Kebiasaan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih memilih investasi jangka panjang dalam pakaian yang mereka
gunakan, dibandingkan terus-menerus mengikuti perubahan tren yang cepat. Kecenderungan ini
menunjukkan bahwa preferensi mereka dalam berpakaian lebih didasarkan pada kebutuhan praktis dan
kepatuhan terhadap syariat daripada dipengaruhi oleh mode fashion yang berlebihan. Media sosial,
seperti Instagram dan TikTok, menjadi sumber inspirasi yang signifikan mengenai berbagai model hijab
yang sesuai dan dapat disesuaikan dengan identitas serta keyakinan mereka sebagai Muslimah. Namun,
ada tantangan dalam pemilihan tren yang memang sesuai dengan permisalan syariat Islam, sehingga
mahasiswa perlu lebih berhati-hati dalam memilih sumber inspirasi. Meskipun media sosial memberikan
akses lebih luas terhadap inspirasi mode, mahasiswa juga harus lebih selektif dalam menyaring informasi
dan memastikan bahwa tren yang mereka ikuti tetap sesuai dengan ajaran Islam.

5. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia
mengenai konsep aurat serta preferensi dalam menggunakan hijab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswi mengenai aurat dipengaruhi oleh faktor agama, sosial, dan budaya, dengan
mayoritas responden mendefinisikan aurat sebagai bagian tubuh yang harus ditutupi sesuai dengan
syariat Islam. Selain itu, ditemukan bahwa preferensi dalam menggunakan hijab tidak hanya didasarkan
pada nilai-nilai religius, tetapi juga dipengaruhi oleh kenyamanan, tren mode, dan tekanan sosial. Model
hijab yang paling banyak dipilih oleh responden adalah hijab segi empat dan pashmina, yang dianggap
fleksibel dan sesuai untuk berbagai situasi. Media sosial juga memainkan peran penting dalam
membentuk preferensi berbusana, di mana platform seperti Instagram dan TikTok menjadi sumber utama
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inspirasi dalam memilih gaya hijab. Namun, terdapat kesadaran di kalangan mahasiswi bahwa tidak
semua tren hijab modern sesuai dengan prinsip syar’i, sehingga muncul dilema antara mengikuti mode
dan mempertahankan nilai-nilai keagamaan.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pemahaman dan preferensi hijab di kalangan mahasiswi, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah jumlah sampel yang terbatas, yaitu hanya
60 responden, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, metode
pengumpulan data yang dilakukan secara online melalui Google Form dapat membatasi keterlibatan
responden yang kurang aktif dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, penelitian di masa
mendatang disarankan untuk memperluas jumlah responden dan menggunakan metode pengumpulan
data yang lebih beragam, seperti wawancara mendalam atau observasi langsung, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi lebih jauh
pengaruh faktor psikologis dan lingkungan sosial terhadap keputusan mahasiswi dalam menggunakan
hijab, sehingga memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai fenomena ini.
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